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KAJIAN PEMBERIAN BERBAGAI JENIS PUPUK ORGANIK DAN
DOSIS VASICULAR ARBUSKULAR MIKORIZA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL KUNYIT (Curcuma domestica Val.)

ABSTRAK

Andriyana Setyawati, S611208002. 2014. Kajian pemberian berbagai
jenis pupuk organik dan dosis Vasicular Arbuskular Mikoriza terhadap
pertumbuhan dan hasil kunyit (Curcuma,domestica VaI.). Pembimbing I: Prof. Dr.
Samanhudi, SP. MSi., _'7 moin
Program Study Agronan

atsiri. Teknologi Budi
pupuk hayati derg
penelitian ini 3
kandang dan W
serta mendapa

5, 10, 15 g/tanaman. Yafiahe peRgamatan el iguti iNggi tanaman, jumlah daun,

js‘_, E kan, beratfsegar tanaman, berat kering
tanaman, berat rimpang baséMybelfat rimp G i
kadar kurkuminoid. Data dianalfis m ggunakan analisis ragam (Anova) dengan
uji F taraf 5%, dan apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang mampu meningkatkan  pertumbuhan dan hasil kunyit. Kandungan
kurkuminoid pada perlakuan pemberian jenis pupuk kandang kombinasi VAM
yang dihasilkan memiliki rata-rata yang lebih. Pemberian pupuk kandang puyuh
memliki pengaruh yang lebih besar. Penggunaan VAM dengan konsentrasi 15
g/tanaman memiliki hasil infeksi akar yang tertinggi.

Kata kunci: Kunyit, pupuk organik, pupuk kandang, vasicular arbuskular
mikoriza.
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STUDY GIVING OF VARIOUS TYPES OF ORGANIC FERTILIZER AND
DOSAGE VASICULAR MYCORHIZA ARBUSCULAR ON THE
GROWTH AND RESULTS TURMERIC (Curcuma domestica Val.)

ABSTRACT

Andriyana Setyawati, S611208002. 2014. Study giving of various types of
organic fertilizer and dosage vasicular arbuscular mycorhiza on the growth and
results turmeric (Curcuma domestlca al) Superwsor Prof. Dr. Samanhudi, SP.
MSi., Co-supervisor: Prof,_Di : G

Agronomy Graduated 3 y Surakarta

Compounds in turmerlc aLe ane_essential oil. Cultivation
technology used s Combinaion o il¥zer Diglogical fertilizer with
Vasicular Arbusel fycorf . r )f this study was to
determine the effect ofghe _ d VAM on growth
yield, curcumi pper thé émpo ion of manure and
VAM in turmeg

(CRD) consist of
ated 6 times. The first

factor: growing media, €gnsist of f soili manure: rice husk is
2:2:1. The second facto , namely; 5, 10, 15
g/plant. Variablesyinclude ght, leaf number, leaf
area, stem diame ' ght, plant dry weight
rhizomes wet weight, ¥l [ lysis of mycorhiza colonization
analysis of levels curc hinoid. € . : d using analysis of variance

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level.

The results showed that giving of various types of manure be able to
increase the growth and yield of turmeric. the content of curcuminoid in various
types of manure treatment combination VAM has produced an average of more.
Quail manure has a greater influence and the used of VAM with a concentration
of 15 g/plant had the highest root infection results.

Key words: Turmeric, organic fertilizer, manure, vasicular arbuscular
micycorhiza.
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I. PENDAUHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman obat memiliki potensi yang cukup besar. Sentra tanaman obat di
Jawa Tengah yaitu Semarang, Sukoharjo, Karangayar, Purworejo, Boyolali,
Bayumas, Magelang, Wonogiri, Rembang, dan Jepara meliputi jahe, kencur,
kunyit, dan temulawak (Departemen Pertanian, 2009). Kebutuhan penggunaan

tanaman obat di indonesia akan terussgieningkat seiring keterikatan masyarakat

Indonesia dengan tradpeakaian jamu, terutama, kunyit selain untuk bahan

merupakan tanaman obat” mii | 7

berspektrum luas, anti alzaimer (Joe et al., 2004), antioksidan, anti inflamasi, anti
kanker, anti hepatitis, anti kejang, anti racun ular, rempah, bahan pewarna alami
(De Padua et al., 1999). Senyawa yang terkandung dalam kunyit adalah
kurkuminoid dan minyak atsiri. Kurkumin dan minyak atsiri merupakan hasil
metabolit sekunder suatu tanaman, sama seperti senyawa kimia lain antibiotik,
alkaloid, steroid, resin, fenol dan lain-lain, (Indrayanto, 1987).

Usaha dalam meningkatkan produksi tanaman kunyit membutuhkan
stategi mulai dari teknik budidaya, pengolahan pasca panen, konservasi, dan riset
pengembangan guna menjamin pengembangan dan keberlanjutan produksi.
Sistem pertanian organik adalah penggunaan sumber hara berasal dari pupuk
kandang, pupuk hayati, pupuk hijau, limbah pertanian, limbah rumah tangga
(Melati dan Andriyani, 2005). Sumber hara dapat berasal dari galian tambang

berupa kapur, fosfat, biosuper yaitu campuran batuan dan mikroorganisme yang



membantu proses pelapukan dan pelepasan hara (Stockdale et al., 2001). Sumber
hara yang digunakan berasal dari pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang
sapi, pupuk kandang kambing, pupuk kandang puyuh. Kandungan hara pada
pupuk kandang tergantung dari macam hewan, macam makanan, umur hewan,
perlakuan dan penyimpanan sebelum pemakaian (Buckman dan Brady, 1982).
Upaya mendapatkan teknologi budidaya dengan sistem pertanian organik

dalam penelitian ini selain menggunakan pupuk kandang juga digunakan pupuk

hayati berupa Vasicula® ArbUskular Mikorizas, (VAM) yang merupakan
mikroorganisme ber ‘ an_ekosistem alami maupun
ekosistem yang angsungan hidupnya

memacu pertim ser@ara aelalui asosiasi akar
tanaman dengan jamu n _ fisiensi@nupu n (Widiastuti et al.
1998). ' '\ ®

Penelitian k pengembangan dan
meningkatkan produk ilan pertanian organik melalui

Arbuskular Mikoriza dan kondisi lingkungan yang terkontrol dengan media dalam

polybag dan penggunakan rumah paranet.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah
yaitu:

1. Bagaimanakah penggunaan macam pupuk kandang (pupuk kandang
puyuh, pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi) dan Vasicular
Mikoriza Arbuskular (VMA) yang dapat meningkatkan produktifitas
kunyit sehingga kebutuhan setiap tahun dapat terpenuhi?

2. Bagaimanakah penggunaan macam pupuk kandang (pupuk kandang
puyuh, pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi) dan Vasicular
Mikoriza Arbuskular terhadap kandugan kurkumin yang dihasilkan



3. Bagaimanakah teknologi budidaya yang tepat sehingga didapatkan
komposisi pupuk kandang dan Vasicular Mikoriza Arbuskular dalam
budidaya kunyit?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan macam pupuk kandang (pupuk

kandang puyuh, kambing dan sapi) dan Vasicular Arbuskular

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit sehingga dapat

mendukung dalam memenuhi kebutuhan kunyit.



1. LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1.

Kunyit (Curcuma domestica Val.)
Kunyit adalah salah satu family Zingiberaceae dan merupakann
tananan obat yang secara luas dikenal di berbagai negara di Asia
(Hermann dan Martin, 1991). Kunyit di Indonesia tersebar luas dan

dikenal dengan berbagai na Koneng (Sunda), kunir (Jawa), dan konyet

ketinggian tempat
2000-4000ml/tahun

kunyit berwarna jingga kecoklatan dari kulit luar dan berdaging merah
jingga kekuning-kuningan (USU, 2013). Pertumbuhan tanaman kunyit
dapat tumbuh dengan kondisi naungan sekitar 30%. Naungan untuk
tumbuh baik dengan kisaran intensitas cahaya matahari mencapai 70%
(Syahid et al., 2010).

Kunyit termasuk family jahe dengan nama latin Curcuma longa

Koen. atau Curcuma domestica Val. Adapun klasifikasi tanaman adalah

Divisio : Spermatophyta
Sub-diviso  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Curcuma



Species : Curcuma domestica Val.

Kunyit adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat yaitu
sebagai obat anti bakteri, anti oksidan, anti inflamasi, anti kanker, anti
hepatitis, anti kejang, anti racun ular, rempah, bahan pewarna alami (De
Padua et al., 1999). Kunyit adalah salah satu tanaman obat yang banyak
digunakan dalam industri obat asli Indonesia (OAI), kosmetik, makana dan

minuman (Syukur, 2010).

Kurkumigg6eefrt

resin, oleoresin,

steroid, resin, fenol da an Iinna, kurkumin merupakan hasil dari
metabolit sekunder dari suatu tanaman (Indrayanto, 1987).

Kurkumin adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tanaman Zingiberaceae terutama kunyit dan temulawak
(Joe et al., 2004). Hasil isolasi kunyit menghasilkan senyawa turunan
fenolik yang berupa kurkumin yang mengandung desmetoksikurkumin,
kurkumin, bisdesmetoksikurkumin yang ketiganya disebut kurkuminoid.
Kurkuminoid adalah senyawa pada kunyit dengan kandungan utama
adalah kurkumin yang berwarna kuning (Harini et al, 2012).

Pupuk kandang
Pupuk kandang atau pukan merupakan hasil dari semua buangan
binatang peliharaan yang digunakan untuk penambahan hara, memperbaiki
sifat fisik, biologis tanah. Apabila pemeliharaan ternak diberi alas maka



alas tersebut juga sebagai pukan karena alas akan tercampur dengan
kotoran ternak seperti jerami pada sapi, kerbau dan kuda, sekam pada
ayam (Hartatik dan Widowati, 2013).

Pupuk kandang merupakan sumber hara yang baik bagi tanaman
karena pupuk kandang mengandung unsur hara makro seperti Ca, Mg, S,
N, P, dan K (Junita et al. 2002). Pupuk kandang merupakan sumber yang

baik untuk unsur hara makro dan mikro karena penggunaan pupuk

kandang secara Idak meract 1ah dan tanaman (Oyo, 2010).
Konsentrasi ka )@ pat pada pupuk kandang bervariasi
tergantungpada | : a f, sehatan ternak. Dalam

orikultura (2007)

adanya  pupUkes N4 ang 4 fhasan, mempercepat
pertumbuhan, | _
sumber makanan mik }.f_ diisekitartanamaf.

Burhanuddin dan uransya (2010) berpendapat bahwa pupuk
kandang dapat meningkatkan daya menahan air, memperbaiki struktur dan
granulasi tanah, serta memperbaiki permeabilitas tanah. Selain dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah bahan organik yang berasal dari
pupuk kandang juga mampu meningkatkan aktivitas dan jumlah
mikroorganisme tanah (Boggs et al., 2000).

a. Pupuk kandang sapi
Pemakaian kotoran sapi dalam jangka panjang dapat
meningkatkan peningkatan stabilitas agregat, ruang pori, kepadatan
(bulk density) dan jangkauan air yang tersedia. Kotoran sapi juga dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan dengan meningkatkan sifat tanah.
Kotoran sapi yang diaplikasikan dengan pupuk nitrogen anorganik (N)

dapat meningkatkan pH tanah dan memperbaiki keasaman. Penggunaan



kotoran sapi secara berkelanjutan pada 60 t/ha selama sepuluh tahun
dalam penanaman tebu terbukti unggul. Sebagian besar keutamaan dari
pupuk kandang adalah mineralisasi yang lambat sehingga unsur hara
larut secara bertahap (Gana, 2009).

Hasil penelitian Igbal (2008), aplikasi sebanyak 5 ton/ha nyata
meningkatkan jumlah gabah dan jumlah gabah bernas padi

dibandingkan kontrol. Kanungan hara yang terkandung pada pupuk

dijadikan salah satu alternatif yang baik karena berfugsi dalam
meningkatkan pH tanah, kandungan N dan P tanah, memperbaiki sifat
fisika, kimia, biologi tanah. Pada Amaranthus viridis aplikasi pupuk
kandang mampu meningkatkan serapan pupuk sehingga memacu

pertumbuhan akar serta hasil bahan segar dan kering.

. Pupuk kandang puyuh

Burung puyuh merupakan salah satu unggas ternak yang banyak
dibudidayakan. Pemberian pakan berasal dari pabrik (ransum), dan
biasanya ransum tersebut banyak mengandung protein dan mineral
(Kusuma, 2012%). Menurut Setyamidjaja (1986) hewan yang diberi
ransum kotoran dan air kencing akan mengandung protein dan mineral

yang tinggi karena ransum banyak mengandung protein dan mineral.



Pemanfaatan pupuk kandang puyuh dapat membantu ketersediaan
fosfat dan meningkatkan ketersediaan kalium (Kusuma, 2012%).
Syamsiyah et al. (2009) meneliti bahwa nilai efisiensi serapan P
dan hasil tanaman akan meningkat dengan pemberian pupuk kandang
puyuh 6 ton/ha pada padi. Diharapkan bahwa pemberian pupuk
kandang puyuh selain menyediakan unsur hara tanaman (termasuk hara

P), tetapi juga dapat mensubsitusikan P pada komplek jerapan sehingga

yang merupakan
Jang ekologis luas

Ot semaéaban >

c Qil
i daerah antartikag€Kosiste

infeksi yalitu apressoria, penginfeksian biasa terjadi pada zona elongation.
Anatomi dan umur akar mempengaruhi proses tersebut. Hifa yang
terbentuk adalah interseluler dan intraseluler, terbatas pada lapisan korteks
dan tidak sampai pada stele. Perkembangan hifa diluar jaringan akar akan
berperan dalam penyerapan unsur hara tertentu dan air (Talanca dan
Adnan, 2005).

Terdapat tiga tipe mikoriza adalah pertama Entomikoriza, dapat
ditemui pada tumbuhan  Angiospermae dan  Gimnospermae.
Perkembangan miselia dipermukaan rambut akar yang membentuk selaput
miselium dan tidak menembus sel-sel akar. Kedua Endomikoriza dijumpai
hampir pada semua jenis tanaman, tumbuh diantara sel-sel korteks akar
dan membentuk arbuskula didalam sel. Ketiga Ekstendomikoriza,

cendawan ini berkembang diantara, di dalam dan di sekeliling akar



tanaman inang. Cendawan ini terbentuk hanya pada beberapa famili
tanaman. Mikoriza arbuskular tergolong pada endomikoriza yang memiliki
arbuskula yang merupakan struktur hifa yang berfungsi sebagai kontak dan
transfer mineral dan hara antara cendawan/jamur dan tanaman inang pada
korteks akar (Sastrahidayat, 2010).

Peran utama mikoriza yaitu membantu penyerapan unsur hara dan
translokasi khususnya fosfat  (Sastrahidayat, 2010). Selain itu VAM

berperan i aname peningkatan  efisiensi

asi simbiotik antara jamur

' W
dengan a wam e lain seperti bakteri,

rfutkan P dari pupuk



B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah sebagai berikut :

Produktivitas kunyit sangat rendah (sebagai contoh di Jawa
Tengah 180 ku/ha) tetapi kebutuhan mengalami peningkatan

\ 4

Kebutuhan kunyit untuk indy

eningkat sehingga perlu upaya
al meningkatkarn i

proauksi

10

emanfaatan pupuk hayati
(Vasicular Mikoriza Arbuskula)

A

A

Memperbaiki sifat fisik, biologi,
kimia tanah

Membantu penyerapan hara
tanaman

A

Diaplikasikan dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi dan
kandungan senyawa pada kunyit (Curcuma domestica Val. )

C. Hipotesis

Pemberian pupuk kandang (sapi, kambing, puyuh), sekam dan Vasicular

Mikoriza Arbuskular dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan kandungan

senyawa pada kunyit.




I11.  METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Juni 2013 sampai dengan bulan
Mei 2014 yang bertempat di Desa Song Putri, Sindukarto, Eromoko, Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Ing digunakan vyaity parané

@
C. Rancangan ene@

Penelitian ini %ﬂgun :

aKuan an
6 kali sehingga didapat 96

pupuk kandang : seka
PO = tanah

RAL) terdiri atas

ing-masing diulang

perbandingan tanah:

P1 =tanah + pupuk kandang puy
P2 = tanah + pupuk kandang kambing + sekam
P3 = tanah + pupuk kandang sapi + sekam
Faktor kedua : Vasicular Mikoriza Arbuskula, terdiri atas 4 taraf :
MO = tanpa VAM
M1 = VAM 5 g/tanaman
M2 = VAM 10 g/tanaman
M3 = VAM 15 g/tanaman
Adapun 16 kombinasi perlakuan sebagai berikut :
POMO : tanpa pupuk kandang dan tanpa VAM
POML1 : tanpa pupuk kandang dengan VAM 5 g/tanaman
POM2 : tanpa pupuk kandang dengan VAM 10 g/tanaman
POM3 : tanpa pupuk kandang dengan VAM 15 g/tanaman

11



P1MO :
P1IML1:
P1M2 :

P1M3

P2MO :
P2M1 :
P2M2 :
P2M3 :
P3MO :
P3M1:
P3M2 :
P3M3:

12

pupuk kandang puyuh dan tanpa VAM
pupuk kandang puyuh dengan VAM 5 g/tanaman
pupuk kandang puyuh dengan VAM 10 g/tanaman
: pupuk kandang puyuh dengan VAM 15 g/tanaman
pupuk kandang kambing dan tanpa VAM
pupuk kandang kambing VAM 5 g/tanaman
pupuk kandang kambing VAM 10 g/tanaman

D. Pelaksanaan Peneliti

1.

Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan mulal darl persiapan tempat yang akan
digunakan, pemasangan kerangka dan paranet dengan panjang 16 meter
dan lebar 4 meter. Dalam rumah paranet .

Persiapan media untuk polybag

Persiapan tanah, pupuk kandang dan sekam dengan perbandingan 2:2:1
yaitu: (2) tanah, (2) pupuk kandang, (1) sekam. Tanah, pupuk kandang,
sekam masing-masing dicampur sesuai dengan perlakuan lalu ditimbang
(setiap Polybag media sebanyak 15 kg)

Penanaman

Penanaman dilakukan ketika bibit sedikit muncul tunas pada mata tunas,

kemudian bibit ditanam dengan kedalaman lubang 10 cm
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4. Aplikasi VAM
Aplikasi VAM dilakukan pada saat tanaman sudah tumbuh tunas dan akar,
VAM diberikan pada tanaman dengan cara di tanam melingkar di dekat
akar.

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman dari mulai penyiraman media dan penyiangan

gulma.

6. Pengamatan

i _dari mulai muncul tunas

arl permukaan tanah

. diukur dengan

2. Jumlah daun (Helar)
Jumlah daun merupakan salah satu indikator dari kesuburan tanaman.
Semua daun yang telah membuka sempurna dihitung (Sutarjo, 2006).
Pengamatan dilakukan satu minggu sekali.

3. Luas daun (cm)

Pengukuran pada akhir pengamatan, yaitu 9 BST menggunakan metode
Gravimetri

4. Diameter batang (cm)

Diameter batang diukur dengan jangka sorong yaitu 5 cm di atas pangkal
batang (Sutarjo, 2006). Pengukuran dilakukan satu minggu sekali.

5. Jumlah anakan
Jumlah anakan yang tumbuh dihitung pada setiap tanaman (Nasihin, 2012).
Penghitungan dilakukan satu minggu sekali.
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. Berat tanaman segar (Q)

Berat segar tanaman di timbang pada akhir pengamatan setelah mencapai
umur panen (Nasihin, 2012).

. Berat kering tanaman (g)

pengukuran berat kering dilakukan dengan mencabut tanaman contoh
sehingga dilakukan pada akhir pengamatan (Sutarjo, 2006). Berat kering

dihasilkan setelah mengoven tanaman dan ditimbang dengan timbangan

. Analisis Kadar kurklimihei

Pengukuraan kandungan kadar kurkuminoid. Kandungan kurkuminoid
yang terkandung dianalisis dengan menggunakan sempel dari hasil rimpang

kunyit, dengan metode spektrofotometer



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Tinggi Tanaman
Berbagai macam indikator dalam pertumbuhan tanaman antara lain;
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter, jumlah akar, dan jumlah anakan.
Tinggi tanaman sebagai salah satu indikator dalam pertumbuhan tanaman
merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh
analisis ragam pemberian  berbagai jenis
Mikoriza (VAM) terhadap

tinggi tanaman dagpe W% Gambaigl,
Tabel 1. Pengaruh pe an befddgai Jen%uk kamdang terhadap tinggi
tan a% : :

perlakuan yang diterapkan. Hasl

pupuk kandang konasi Vasicular Arbuskulg

pemberian pupuk kandang G“ per
kandang (pupuk kandang puyuh, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang
sapi). Pupuk kandang sebagai sumber bahan organik yang mengandung
berbagai macam unsur hara yang terkandung didalamanya baik unsur hara
makro, dibutuhkan dengan jumlah 0,1% - 5% dalam tanaman berupa N, P, K,
S, C, H, O, Ca, dan Mg (Junita et al., 2002) dan unsur hara mikro, dibutuhkan
kurang dari 0,025% dalam tanaman yang berupa Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, B, dan
Cl (Munawar, 2011). Pupuk kandang mampu menyediakan dan dimanfaatkan
oleh tanaman dalam pertumbuhan tinggi tanaman sehingga terdapat beda nyata
antara perlakuan tanpa pemberian pupuk dengan nilai 59,95 dibandingkan
dengan perlakuan berbagai jenis pemberian pupuk kandang.

Hasil analisis ragam Tabel 1 juga menunjukkan bahwa tidak terdapat
beda nyata antara pupuk kandang puyuh, pupuk kandang kambing, dan pupuk

15
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kandang sapi, adanya pemberian pupuk kandang dengan berbagai jenis mampu
meningkatkan tinggi tanaman pada kunyit.

©
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Tinggi Tanaman
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Tinggi Tanaman (cm)
[oe]
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(c)

kandang puyuh + VAM | (c) pupuk kandang kambing + VAM; (d)
pupuk kandang sapi + VAM (Vasicular Mikoriza Arbuskular)

Gambar 1 menunjukkan bahwa grafik tinggi tanaman yang paling
rendah adalah pada perlakuan tanpa pupuk dan grafik tinggi tanaman dengan
perlakuan pupuk kandang menunjukkan tinggi tanaman yang jauh berbeda
dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang. Rendahnya nilai yang diperoleh
karena media yang digunakan hanya berupa tanah dan sekam tanpa
penggunaan pupuk kandang sebagai penyedia unsur hara sehingga asupan
nutrisi yang diperoleh tanaman tidak mencukupi untuk melakukan
pertumbuhan secara optimum. Pupuk kandang merupakan hasil dari semua
buangan binatang peliharaan yang digunakan untuk penambahan hara,
memperbaiki sifat fisik, biologis tanah (Hartatik dan Widowati, 2013). Sifat
fisik berupa meningkatkan daya menahan air, memperbaiki struktur dan
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granulasi tanah, serta memperbaiki permeabilitas tanah (Burhanuddin dan
Nurmansyah 2010). Biologi tanah berupa meningkatnya aktivitas dan jumlah
mikroorganisme tanah (Boggs et al., 2000). Tinggi tanaman merupakan bagian
dari pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi oleh unsur hara terutama
nitrogen, pasokan N cukup pertumbuhan vegetatifnya akan baik dengan warna
hijau tua, tetapi bila pasokan N kurang tanaman akan kerdil, daun menguning.

Tidak terdapat interaksi ant a Pemberian berbagai jenis pupuk kandang

g/tanaman). Pembefian berba @
: -
mampu meningkatka w
VAM tidak berpeng yatat
Peragh acu peitu
melalui asesiasi ag-tana

pemupukan idia@et al.
dalam aplikasi miko idak;

. Jumlah Daun _ :

Jumlah daun sebagai indikator tinggi tanaman berfungsi sebagai alat
penerima cahaya dan tempat dilakukannnya proses fotosintesis. Daun sebagai
produsen utama fotosintesis, banyaknya jumlah daun akan mempengaruhi
fotosintat yang dihasilkan. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang
terhadap jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk terhadap jumlah daun

kunyit
Perlakuan Jumlah daun (helai)
PO (tanpa pupuk kandang) 5,00a
P1 (pupuk kandang puyuh) 24,00 b
P2 (pupuk kandang kambing) 22,75 b
P3 (pupuk kandang sapi) 22,13 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.
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Tabel 2 menujukkan bahwa perlakuan tanpa pemberian pupuk kandang
berbeda nyata terhadap jumlah daun kunyit dibandingkan dengan perlakuan
dengan pemberian berbagai jenis pupuk kandang (pupuk kandang puyuh,
pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi). Jumlah daun berpengaruh
terhadap peningkatan proses fotosinesis. Daun sebagai produsen fotosintat
utama berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Makin tinggi jumlah
daun makin tinggi proses fotosisntesis maka fotosintat yang dihasilkan juga

makin tinggi.

Tabel 2 menuhjé peda nyata antara pemberian
berbagai jenis pupuk kanda dngan asil yang diperoleh puyuh 24,00;
pupuk kandang kambing 22,75 dan pupuk kandang sapi 22,13. Tidak terdapat
intraksi antara pemberian berbagai jenis pupuk kandang dengan perlakuan
pemberian berbagai macam dosis VAM (5 g/tanaman, 10 g/tanaman, 15
g/tanaman). Vasicular Arbuskular Mikoriza (VAM) vyang merupakan
mikroorganisme bermanfaat yang dapat ditemukan ekosistem alami maupun
ekosistem yang telah terganggu (Kartika, 2006). Kelangsungan hidupnya
berasosiasi akar tanaman dengan spora maka dari itu Vasicular Arbuskular

Mikoriza merupakan cendawan obligat (Talanca dan Adnan, 2005).

. Diameter Batang

Diameter batang yang digunakan sebagai indikator pertumbuhan diukur
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan VAM terhadap
pertambahan diameter batang kunyit. Hasil analisi ragam dari pengaruh
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pemberian berbagai jenis pupuk kandang terhadap diameter batang dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang terhadap diameter
batang tanaman kunyit

Perlakuan Diameter batang (cm)
PO (tanpa pupuk kandang) 0,87 a
P1 (pupuk kandang puyuh) 3,25b
P2 (pupuk kandang kambing) 3,16 b
P3 (pupuk kandang : 3,00 b

Keterangan; Angka yan dukutl huruf yang sam%enunjuk n tidak berbeda nyata pada uji

ey terdapat beda nyata
pupuk<skandang dengan pelakuan
; ng (pu% kandamg puyuh, pupuk
hadapzﬁmete batang kunylt hasil

tanaman muda menjadi dewasa, Kalium sebagai pembentuk protein dan
karbohidrat (Nasaruddin, 2010 dalam Nasarudin dan Rosmawati, 2011).

Tidak terjadi interaksi antara perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dengan pelakuan pemberian berbagai macam dosis VAM. Vasicular
Arbuskular Mikoriza merupan cendawan yang berpengaruh positif terhadap
tanaman. Terdapat hubungan simbiosis mutualisme antara VMA dengan
tanaman, VAM memperoleh fotosintat dari tanaman inang dan membantu
tanaman dalam penyerapan hara (terutama unsur hara P) dan air (Firman,
2008).



20

D. Jumlah Anakan
Pengamatan jumlah anakan sebagai indikator pertumbuhan diharapkan
Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang kombinasi mikoriza dapat
meningkatkan jumlah anakan dan hasil dari kunyit.
Pengaruh Pemeberian berbagai jenis pupuk kandang (pupuk kandang
puyuh, pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi) kombinasi berbagai
dosis Vasicular Arbuskular Mikoriza (VAM) (5 g/tanaman, 10 g/tanaman, 15

abel 4

r-

berbagai jenis pupu K .r‘-'f,‘ (p gkandang puyuh, pupuk kandang
kambing, pupuk kandang sap) terhadap ertumbuhan jumlah anakan kunyit.
Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwa terdapat beda nyata anatara
perlakuan pemberian pupuk kandang puyuh dan pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan jumlah anakan kunyit, namun pupuk kambing tidak berbeda
nyata antara pupuk kandang puyuh dan pupuk kandang sapi. Pupuk kandang
merupakan sumber hara yang baik bagi tanaman karena pupuk kandang
mengandung unsur hara makro seperti Ca, Mg, S, N, P, dan K (Junita et al.
2002).

Tidak terdapat interaksi antara pemberian berbagai jenis pupuk
kandang perlakuan pemberian berbagai macam dosis VAM (5 g/tanaman, 10
g/tanaman, 15 g/tanaman) terhadap jumlah anakan. Pemberian pupuk kandang
sudah mampu meningkatkan jumlah anakan kunyit. Florikultura (2007)

menyatakan tingginya kandungan N pada kotoran hewan dapat merangsang
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pertuanasan, mempercepat pertumbuhan, memperbaiki kualitas terutama

protein, dan merupakan sumber makanan mikroba di sekitar tanaman.

Luas Daun
Pentingnya pengamatan luas daun didasarkan pada fungi daun sebagai
penerima cahaya dan produsen utama fotosintesis maka daun berperan besar
terhadap hasil tanaman. Makin luas daun makin besar cahaya yang diterima
daun makin besar pula poses psintesis sehingga menghasilkan fotosintat

yang tinggi.

ukkan tidak'berbeda nyata pada uji

sapi) berbeda nyata terhadap luas daun kunyit. Pupuk kandang mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi dalam tanah sehingga kesuburan
tanah meningkat. Unsur hara yang dominan di dalam pupuk kandang adalah
nitrogen, berfungsi dalam pertumbuhan vegetatif termasuk dalam pertumbuhan
daun. Semakin tinggi luas daun maka penerimaan cahaya makin tinggi,
fotosintesis meningkat maka makin tinggi fotosintat yang dihasilkan sehingga
makin tinggi juga fotosintat yang ditranslokasikan pada bagian tanaman yang
lain (Sahari, 2005).

Hasil analisis ragam juga menunjukkan tidak terdapat interaksi diantara
perlakuan pemberian jenis pupuk kandang dengan perlakuan pemberian
berbagai macam dosis VMA. Perlakuan pemberian pupuk kandang sudah

mampu menyediakan hara dan dapat diserap oleh tanaman sehingga pemberian
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berbagai dosis VMA tidak berpengaruh terhadap diameter kunyit. Comerford
2005; Havlin et al. 2005 berpendapat bahwa apabila tanaman tumbuh pada
kondisi tanah yang kurang subur akan terlihat efek positif dari mikoriza yang
paling besar. Pemberian pupuk kandang dengan berbagai jenis pada tanaman
sudah mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman sehingga pemberian VMA yang
berperan sebagai penambat hara tidak terlihat.

. Berat Tanaman Segar

aman dipengaruhi oleh faktor

lingkungan teruamangir. inggi tidak menjadi dasar utama

PO (tanpa pupuk ¥an

P1 (pupuk kandang puyuhn) %
P2 (pupuk kandang kafibifig) % 388,75 b
P3 (pupuk kandang sapi) 327,04 b

347,54 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.

Hasil analisi ragam tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat beda nyata
anatara perlakuan tanapa pemberian pupuk kandang dengan perlakuan
pemberian berbagai jenis pupuk kandang (pupuk kandang puyuh, pupuk
kandang kambing, pupuk kandang sapi) terhadap berat segar tanaman. Dapat
dilihat pada tabel hasil analisis bahwa perlakuan tanpa pupuk kandang sebesar
28,04, dan hasil yang paling tinggi pada perlakuan pemberian berbagai jenis
pupuk kandang . Pupuk kandang unggas mengandung hara yang lebih tinggi
dibanding pupuk kandang yang lain, karena tercampurnya kotoran cair (urin)
dan padat (Soegianto et al, 2002). Pupuk kandang kambing mengandung N
dan K dua kali lebih besar dari pada kotoran sapi (Hardjowigeno, 1987).
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Setyaningrum et al (2013) meniliti bahwa Perlakuan pupuk kandang
kambing berpengaruh terhadap panjang tanaman, jumlah daun, umur muncul
bunga dan umur panen pertama umur panen terakhir. Tidak hanya pupuk
kandang saja yang mempengaruhi berat segar tanaman tetapi kandungan air
yang teradapat pada jaringan berubah sesuai umur dan lingkungan (Sitompul
dan Guritno,1995).

Hasil analisi ragam juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi

atara pemberian ber Adengan perlakuan pemberian
berbagai macam ko sentra3| V egar tanaman. Peran VAM
terhadap tanardan ac k- hara terutama fosfat
(P). VAM inang: akan memproduksi
jaringan hifa yan s lapisan sub soil
sehingga a dan air (Cruz et
al., 2004).

Berat ketingffinamangys ihasitker aye dikeringkan di bawah
di oven pada suhu 90°C.

energi sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk mengeringkan melalui

oven sampai pada berat konstan.

Tabel 7. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang terhadap berat
kering kunyit

Perlakuan Berat kering tanaman (gram)
PO (tanpa pupuk kandang) 11,47 a
P1 (pupuk kandang puyuh) 63,38 ¢C
P2 (pupuk kandang kambing) 55,08 bc
P3 (pupuk kandang sapi) 48,06 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.

Hasil analisis ragam Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat beda nyata
antara perlakuan tanpa pupuk kandang dengan perlakuan pemberian berbagai
jenis pupuk kandang (pupuk kandang puyuh, pupuk kandang kambing, pupuk
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kandang sapi) terhadap berat kering brangkasan kunyit. Hasil analisis ragam
juga menunjukkan bahwa terdapat beda nyata anatara perlakuan pemberian
pupuk kandang puyuh dan pupuk kandang sapi terhadap berat kering
brangkasan kunyit, namun pupuk kambing tidak berbeda nyata antara pupuk
kandang puyuh dan pupuk kandang sapi terhadap berat kering brangkasan
kunyit. Bahan kering tanaman merupakan gambaran dari translokasi hasil

fotosintesis ke seluruh bagian tanaman (Pangaribuan, 2010). Hasil analisis

fotosintesis optimal sehingga fo osintat yang dihasilkan juga optimal.

Pemberian pupuk kandang berbagai jenis (pupuk kandang puyuh, pupuk
kandang kambing, pupuk kandang sapi) kobinasi mikoriza diharapkan mampu
meningkat hasil rimpang kunyit.

Rimpang sebagai tempat menyimpan hasil fotosintat, besarnya
fotosintat yang ditranslokasikan ke rimpang berhubungan dengan peningkatan
berat segar rimpang. Diasumsikan bahwa makin tinggi fotosintat yang
dihasilkan makin tinggi berat rimpang tanaman.

Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang (pupuk kandang
puyuh, pupuk kandang kambing, pupuk kandang pupuk kandang sapi)
kombinasi berbagai dosis Vasicular Arbuskular Mikoriza (VAM) dapat dilihat
pada Tabel 8 yang disajikan.
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Tabel 8. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang terhadap berat
segar rimpang kunyit

Perlakuan Berat segar rimpang (gram)
PO (tanpa pupuk kandang) 51,21 a
P1 (pupuk kandang puyuh) 1138,0 ¢
P2 (pupuk kandang kambing) 889,54 b
P3 (pupuk kandang sapi) 847,21 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.

Hasil analisiggle gom tabel 8 menunju <am, bahwa terdapat beda nyata

iengan perlakuan pembeian

“waneang p yuh, pupuk kandang

kambing, pup ap berattsegar rimpang. Hasil berbeda
nyata juga /i A ouplk kandang puyuh
dengan puply Ry daalpubik kaqgg sapi fHasil tidak berbeda
nyata antaraerlak@ peme‘ 2l d@ ka bing dengan pupuk

kandang sapi.; 4 N ®

nitrogen yang cukup o-- berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman. Kusuma (2012a) berpedapat bahwa pupuk kandang puyuh
menghasilkan unsur-unsur berupa fosfat, kalium dan terutama nitrogen
sehingga mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif. Pemberian pupuk
kandang burung puyuh mengandung bahan organik yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bahan organik berfungsi sebagai
sumber hara dan sumber energi mikroorganisme tanah. Burung puyuh
merupakan unggas yang asupan pakanannya berasal dari pabrik dan ransum
tersebut biasanya banyak mengandung protein dan mineral (Kusuma, 2012").
Ternak yang diberi pakan ransum yang banyak mengandung protein dan
mineral akan menghasilkan kotoran dan urin yang tinggi kandungan nitrogen
dan mineral lainnya (Setyamidjaja, 1986).

Pupuk kandang puyuh merupakan pupuk kandang yang berasal dari
unggas. Shiga cit Munawar (2011) menyatakan bahwa C/N rasio dari pupuk
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kandang unggas 10,70 yang artinya rendah dibandingkan dengan pupuk
kandang sapi 15,50 yang cukup tinggi. Pentingnya C/N ratio suatu bahan
terkait persediaan N bagi tanaman, dan tingkat laju dekomposisi bahan dalam
tanah. C/N rasio rendah hal ini berarti bahwa bahan mengandung banyak N dan
mudah terdekomposisi, sehingga cepat dalam memasok N untuk tanaman
(Munawar, 2011).

Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara

perlakuan pemberia fa0al nis pupuk kandang (pupuk kandang puyuh,

dalam kond '

g kun

dapat dilihat pada Tabel 9 dan pemebrian berbagal macam dosis Vasicular
Arbuskular Mikoriza (VAM) yang disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk kandang terhadap berat
kering umbi kunyit

Perlakuan Berat kering Rimpang (gram)
PO (tanpa pupuk kandang) 5,50 a
P1 (pupuk kandang puyuh) 118,54 ¢
P2 (pupuk kandang kambing) 106,21 bc
P3 (pupuk kandang sapi) 89,25 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%.
Hasil analaisis ragam tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat beda nyata
antara perlakuan tanpa pemberian pupuk kandang dengan perlakuan pemberian
berbaggai jenis pupuk kandang (pupuk kandang puyuh, pupuk kandang
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kambing, pupuk kandang sapi) terhadap berat kering rimpang. Temu-temuan
sebagai penghasil rimpang memerlukan unsur hara N, P dan K. Pupuk kandang
merupakan sumber unsur hara utama N, P, dan K mampu menyediakan semua
kebutuhan nutrisi tanaman. Unsur hara N dan K merupakan unsur hara yang
makro yang banyak diserap oleh tanaman temu-temuan (Djazuli dan Rosita,
2001). Dalam tanaman rimpang nitrogen digunakan untuk proses pertumbuhan

vegetatif sedangkan K berperan dalam pengangkutan hasil fotosintesis dari

perlakuan pemberianspe _ :
berbagai maeam VAMA(GS g/tanaman, 10sg/tanamen, 15 g/tanaman).

Pupuk karndang bar%-men ahd unst har@ama '

N yang tinggi dala@nah befpengagh negati hadap perkembangan dan
pertumbuhanmikoriz mag ' iday@om). :

[ _ dalam penyerapan unsur hara
khususnya fosfat (Sastra 20 ¢ selain itu VAM juga memacu
pertumbuhan tanaman, meningkatkan efisiensi pemupukan serta serapan hara
melalui asosiasi simbiotik atara jamur dengan akar (Widiastuti et al. 2002).
Prinsip mikoriza menginfeksi sistem perakaran tanaman inang dan
memproduksi secara intensif jalinan hifa maka tanaman yang mengandung
mikoriza akan mampu meningkatkan kapasitas penyerapan unsur hara
(Suherman, 2006).

Analisis identifikasi jenis mikoriza yang dilakukan sebelum penelitian
menunjukkan bahwa jenis mikoriza yang akan digunakan adalah Glomus sp.
Dibandingkan dengan genus lainnya Glomus memiliki kemampuan adaptasi
dengan jenis tanaman budidaya yang lebih luas (Hasbi, 2005). Irawati (2001)
berpendapat Glomus mempunyai ketahan yang lebih tinggi terhadap tekanan
lingkungan dibanding genus lainnya. Glomus merupakan marga Yyang
mendominasi di lahan pertanian (Sastrahidayat, 2010).
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Penelitian ini menunjukkan adanya infeksi mikoriza terhadap akar
kunyit dengan genus Glomus sp. Tingkat infeksi yang dihasilkan tergantung
pada kepekaan inang dan mikoriza. Hasil analisis infektifitas mikoriza dapat

dilihat pada Gambar 2 yang disajikan.

a 100 g5 %0 b
100 |
@ 80
£ 60
2o
g 40
20
5g 10g 15¢g
Cc
[«5)
8
[
% —
RS
o
5g 10g 15¢g
Dosis Dosis
perlakuan pupuk kandang kambing & VMA | perlakuan pupuk kandang sapi & VMA

Gambar 2. Persentase infeksi mikoriza pada akar kunyit

Gambar 2 menunjukan bahwa hampir semua perlakuan yang diberikan
pada tanaman terinfeksi mikoriza dan tidak terjadi perbedaan secara nyata
diantara perlakuan tanpa pemberian mikoriza dengan perlakuan dengan
berbagai dosis VAM (5 g/tanaman, 10 g/tanaman, 15 g/tanaman) kecuali pada
perlakuan tanpa pupuk yaitu perlakuan tanpa menggunakan pupuk kandang
dan VAM (Vasicular Arbuskular Mikoriza).

Hasil dari analisis infektifitas mikoriza menunjukkan bahwa tingkat
persentasi infeksi berkisar 65%-100%, hal ini diartikan bahwa tingkat infeksi
sangat tinggi. Infeksi sangat ditentukan dengan kesesuaian mikoriza dengan
inang dalam mekanisme transfer nutrisi di antara keduanya, kemampuan hidup
mikoriza, dan kepekaan inang (Hasbi, 2005). Mikoriza yang masuk dalam akar
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mengkolonisasi apoplast dan sel korteks untuk memperoleh hasil fotosintesis
dari tanman. Tidak hanya didalam korteks, hifa dari mikoriza menyebar
didalam tanah sebagai perpanjangan akar berfungsi untuk mendapkan air dan
menyerap P anorganik (Sastrahidayat, 2010).

Hasil analisis terinfektifitas mikoriza Gambar 2 (a) yaitu perlakuan
tanpa pupuk kandang kombinasi mikoriza menunjukkan bahwa terdapat beda

nyata antara perlakuan tanpa VVAM dengan perlakuan berbagai dosis VAM (5

pupuk kandang kambing kombinasi mikoiza persentrasi tertinggi pada semua

konsentrasi yaitu 100% dan terendah pada perlakuan tanpa mikoriza yaitu
65%. Gambar 2 (d) yaitu perlakuan pupuk kandang sapi kombinasi mikoriza
persentasi tertinggi pada konsentrasi 15 gram/tanaman yaitu 100% dan
terendah pada perlakuan tanpa mikoriza dan dosis 5 gram/tanaman sebesar
70%.

Hasil histrogam pada Gambar 2 menunjukkan rata-rata infeksi tertinggi
pada perlakuan VAM dengan konsentrasi 15 g/tanaman. persentase semua
perlakuan hampir menginfeksi 100% kecuali pada perlakuan tanpa pupuk
kandang dengan persentase infeksi adalah 90%. Gambar 2 menunjukkan
terdapat Infeksi mikoriza dalam analisis infektifitas pada perlakuan tanpa
mikoriza, hal ini diduga karena adanya perlakuan kombinasi dengan pupuk

kandang sehingga di mungkinkan adanya infeksi mikoriza dari luar. Faktor
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lingkungan memiliki pengaruh yang besar pada infeksi mikoriza Mosse cit
Novikusianti (2005) berpendapat, proses infeksi mikoriza dipengaruhi oleh

berbagai faktor lingkungan yaitu kepekaan inang, iklim, dan kepekaan tanah.

7

3
e

an pupuk kandang sapi +
10g/tanaman

B. Perlakuan pupuk kandang puyuh + 5 'perjakuan pupuk kandang
VAM 15 g/tanaman kambing + VAM 5 g/tanaman

Gambar 4. ldentifikasi infeksi mikoriza

Identifikasi mikoriza menggunakan miskroskop cahaya dengan
pembesaran 400x menunjukkan akar terinfeksi dengan mikoriza terlihat pada
Gambar 4 (B) terlihat hifa. Aplikasi VAM pada kunyit menghasilkan adanya
infeksi mikoriza pada semua dosis (5 g/tanaman, 10 g/tanaman, 15 g/tanaman)
dengan persentase yang sangat tinggi. Ciri adanya infeksi mikoriza adalah
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terbentuknya hifa internal pada sel korteks. ketebalan dinding sel berpengaruh
terhadap kejelasan hifa pada akar. Lignin dan tanin yang terkandung pada akar
tanaman merupakan penyebab tanda-tanda infeksi sulit dilihat (Novikusianti,
2005). Aplikasi KOH dan HCI pada saat pencucian bertujuan agar lignin dan
tanin dapat dihilangkan (Suharsono dan Mustikarini, 2011). Faktor lingkungan
berpengaruh terhadap tingginya infeksi mikoriza, intensitas cahaya sangat

berpengaruh terhadap perkembapngan dan pertumbuhan mikoriza dan

keberhasilan melakulaf™si

komersial dari kunyit adalah kurkuminoid yang mengacu pada kelompok
subtansi fenolic yaitu curcumin 60-80%, demethoxycurcumin 15-30%, dan
bisdemethoxycurcumin 2-6%. Kurkumin merupakan senyawa turunan fenolik
dari hasil isolasi rimpang tanaman kunyit (Curcuma domestica Val.) yang
mengandung desmetoksikurkumin, kurkumin dan bisdesmetoksikurkumin,
yang ketiganya sering disebut sebagai kurkuminoid.

Perlakuan pemberian berbagai pupuk kandang kombinasi dengan VAM
(Vasicular Arbuskula Mikoriza) memiliki hasil kurkuminoid yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang kombinasi VAM.
Kurkuminoid yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5

yang disajikan.
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(@]

Kadar (%)

L Perlakuan Pupuk

Keterangan: POMO : t
POML1 : t3
POM2 :

POM3

P3M1

a 7.54 b 674 697
8 7| ces 622
/ 5.52 6 ;
_ 6 | 470 4.65
> > < >
~ o
5 4 N
S 3 § 3
2 X 2
1 1
0 0
POMO POM1 POM2 EQi PIMO P1M1 PIM2 PIM3
Perlakuan
Pupuk kandang Puyuh + VAM

2 5 g/tanaman
no M 10 g/tanaman

: tanpa pupuk kan ang dengan VAM 15 g/tanaman
P1MO :
P1IM1:
P1IM2:
P1M3:
P2MO :
P2M1 :
P2M2 :
P2M3:
P3MO :

pupuk kandang puyuh dan tanpa VAM

pupuk kandang puyuh dengan VAM 5 g/tanaman
pupuk kandang puyuh dengan VAM 10 g/tanaman
pupuk kandang puyuh dengan VAM 15 g/tanaman
pupuk kandang kambing dan tanpa VAM

pupuk kandang kambing VAM 5 g/tanaman
pupuk kandang kambing VAM 10 g/tanaman
pupuk kandang kambing VAM 15 g/tanaman
pupuk kandang sapi dan tanpa VAM

: pupuk kandang sapi VAM 5 g/tanaman
P3M2 :
P3M3 :

pupuk kandang sapi VAM 10 g/tanaman
pupuk kandang sapi VAM 15 g/tanaman

Gambar 5. Analisis kadar kurkuminoid

Hasil analisis kadar kurkuminoid Gambar 5 menunjukkan bahwa

persentase kadar kurkuminoid adalah berkisar antara 4,65% - 7,54%.

Persentase tertinggi

terdapat pada perlakuan tanpa pupuk kandang yaitu

perlakuan tanpa pupuk kandang dosis VAM 5 g/tanaman (7,54%) dan terendah
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juga pada perlakuan yang sama tanpa pupuk kandang yaituperlakuan tanpa
pupuk kandang dosis VAM 15 g/tanaman (4,65%), Persentase pada perlakuan
menggunakan berbagai macam jenis pupuk kandang berkisar antara 5,40%
(perlakuan pemeberian pupuk kandang kambing kombinasi VAM 10
g/tanaman) - 6,97% (perlakuan pemberian pupuk kandang puyuh kombinasi
VAM 15 g/tanaman). Kandungan kurkuminoid pada kunyit setidaknya harus

mencapai 5% (Trease dan Evans cif Rosita dan Nurhayari, 2007).

bahwa pada perlak 3 ~
berbeda diba din%deng

kambing 10 21, p@k kandgh
tinggi namun impan@ng i _
pengaruh pup knepengaruh terhad
pertumbuhan vegef dan generant. |
kandungan kurkumino -v';_s_o"l,’ hasilkan pacdaeperlakuan pemberian berbagai
jenis pupuk kandang (pupuk anang pyuh, pupuk kandang kambing, dan
pupuk kandang sapi)+berbagai dosis VAM (5 g/tanaman, 10 g/tanaman, 15
g/tanaman) mampu menghasilkan kurkuminoid rata-rata diatas 5%. Unsur hara
makro seperti N, P, K, Ca, S, Mg banyak terkandung dalam pupuk kandang
(Junita et al. 2002). Oyo (2010) menyatakan bahwa kandungan unsur hara
makro dan mikro dalam pupuk kandang merupakan sumber yang baik bagi
tanaman karena menggunakan pupuk kandang secara berlebih tidak meracuni
tanah dan tanaman. Sanchez (2007) berpendapat bahwa proses metabolisme

energi dalam tanaman membutuhkan unsur hara P begitu juga dalam
pembentukan bahan aktif yang merupakan proses biokimia tanaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa :
1. Pemberian berbagai jenis pupuk kandang mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kunyit (berat segar rimpang pada pupuk kandang
puyuh 1138 g/tanaman)

. Perlu dilakuakan penelitran [ebi lanjut mengenai umur tanaman terhadap

kadar kurkuminoid pada kunyit
3. Perlu diperhatikan dalam pengelolaan pasca panen agar tidak mengurangi

metabolit sekunder yang dihasil
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Lampiran 1. Denah posisi polybag pada rak

Denah penelitian

P2M3 (6)

P2M2 (2)

POM3 (4) | POMO (3) | POM3 (5) | P1M2 (3)
PIMO (1) | POM2 (1) | P3M3(3) | P2MO (3)
P2M3 (2) | P3M3(5) | P2M2(6) | POMO (6)
POML (6) | PIM3(6) | P2ML(1) | POM3 (1)
P3M3 (1) | P3M3(6) | P3MO0(3) | P1MO (5)
P3ML (3) | PIMS3 (1) P2MO (5)
POML (2)

PIML (2)

P1IM3 (2)

P2MO (6)

PIM2 (4)

POM3 (6)

POM2 (2)

P3M2 (4)

P3ML (2)

P1IML1 (6)

P2M2 (4)

PIM2 (2)

P3MO (2)

P2M2 (1)

P1ML1 (3)

P1MO (6)

P2M2 (3)

P1MO (4)

P1IML1 (5)

P1M3 (4)

P2M3 (5)

P3M2 (1)

P3M2 (6)

P3MO (6)

P2M2 (5)

P2ML1 (3)

P2ML1 (4)

P2MO (2)

P1IM1 (1)

Keterangan

PO = tanpa pupuk

P1 = pupuk puyuh

P2 = pupuk kandang kambing

P3 = pupuk kandang sapi

MO = tanpa mikoriza
M1  =mikoriza 5 g/tanaman
M2  =mikoriza 10 g/tanaman

M3  =mikoriza 15 g/tanaman
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Lampiran 2. Denah bentuk rumah paranet

Bentuk Rumah Paranet

42

4 Baris 4 Baris
X X X X O O O v
X X X X O O (0]
X X O O (0]
X X O O (0] s
X X O O (0]
16 m
X O O (0]
O (@] (0]
O O (0]
@) O (0]
0O O (0]
rX O O (0]
50 cm L
X (@] (@] (0]
;',_J
50 cm
Keterangan :
X = kunyit

O = kencur
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Lampiran 3. Analisis kurkuminoid dan Analisis Mikoriza
1. Analisi kurkuminoid
Sampel sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan dalam 5 ml etanol,
kemudian larutan diambil 0,1 ml dan di encerkan dengan etanol hingga 10 ml.
kadar kurkumin terlarut ditentukan dengan metode spektro sinar tampak pada
panjang gelombag 430 nm. Larutan standar kurkuminoid dibuat dalam pelarut

etanoldengan konsentrasi 1,2,3,4, dan 5 mg/L. jumlah kurkuminoid dalam

jumlah akar yang terinfeksi (‘Bruntwétt. et al., 1994)

jumlah akar terinfeki
jumlah total akar yg diamati

X 100%

Infeksi (%) =



Lampiran 4. Tabel anova

Dependent Variable:Tingg.Tan
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung Significan
Ulangan 5 1402,000 280,400 1,304 0,271
Pupuk 3 120513,708 40171,236 186,824 0,000
Mikoriza 3 304,403 1,416 0,245
Pupuk * 9 99,227 0,927 0,507
Mikoriza

Error

Total

Dependent

Sumber

Keragaman tung  Significan
Ulangan % 691 0,147
Pupuk 49 54,467 0,000
Mikoriza 1,219 0,309
Pupuk * ' ; 1,052 0,408
Mikoriza

Error

Total

Dependent Variable:Diameter

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung Signifikan
Ulangan 5 0,441 0,088 0,345 0,884
Pupuk 3 92,739 30,913 121,034 0,000
Mikoriza 3 2,008 0,669 2,621 0,057
Pupuk * 9 1,695 0,188 0,737 0,673
Mikoriza

Error 75 19,156 0,255

Total 96 748,568
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Dependent Variable:Juml.Anak

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung Significan
Ulangan 5 13,458 2,692 1,468 0,210
Pupuk 3 208,583 69,528 37,913 0,000
Mikoriza 3 5,583 1,861 1,015 0,391
Pupuk * 9 10,667 1,185 0,646 0,754
Mikoriza

Error o4

Total 1216,000

Sumber

Keragaman 3 tung  Significan
Ulangan 56, 0,855 0,516
Pupuk : 036; 17,785 0,000
Mikoriza : 2,328 0,081
Pupuk * 183472 0,863 0,561
Mikoriza

Error

Total

Dependent Variable:Brang.KR

Sumber Derajat Kuadrat

Keragaman Bebas Jumlah Kuadrat Tengah F Hitung Significan
Ulangan 5 2117,534 423,507 0,902 0,485
Pupuk 3 37720,375  12573,458 26,766 0,000
Mikoriza 3 2637,113 879,038 1,871 0,142
Pupuk * 9 5668,972 629,886 1,341 0,231
Mikoriza

Error 75 35231,214 469,750

Total 96 273463,188
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Dependent Variable:Rimpng.BS

Sumber Derajat Kuadrat

Keragaman Bebas Jumlah Kuadrat Tengah F Hitung Significan
Ulangan 5 1237039,18  247407,84 1,540 0,188
Pupuk 3 15993710,11 5331236,70 33,193 0,000
Mikoriza 3 453550,11  151183,37 0,941 0,425
Pupuk * 9 122293959  135882,18 0,846 0,577
Mikoriza

Error

Total

Sumber

Keragaman Significan
Ulangan 0,270
Pupuk 0,000
Mikoriza 0,586
Pupuk * 0,649
Mikoriza

Error

Total

Dependent Variable:Luas Daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Significan
Ulangan 5 57721310,4  11544262,1 2,262 0,057
Pupuk 3 1056868253,8 352289417,9 69,014 0,000
Mikoriza 3 17803117,4 5934372,5 1,163 0,330
Pupuk * 9 43204707,7 4800523,1 0,940 0,496
Mikoriza

Error 75 382843154,6 5104575,4

Total 96 5810825848
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Lampiran 5. Hasil analisis tanah, pupuk kandang, media sebelum tanam dan
setelah panen, serta kelas tanah.

Tabel 1. Hasil analisis tanah, pupuk kandang, dan media sebelum tanam

No kode COrg BO N P K KPK PH C/N
(%) (%) (%) (%) (%) me
(%)
1 Tanah 1529 26,36 056 046 0,63 31,20 6,69 27,30
2 Pupuk 12,79 22,05 057 1,77 0,78 30,00 6,68 2244
kandang
puyuh
3 Pupuk 10,0 0 31,80 712 14,36
kandang
kambing
4 Pupuk 80 6,75 20,43
kandang
sapi
5 Tanah, 5,76 10,07
sekam 4
6 Tanah, 6,66 28,44

pupuk
kandang
puyuh

7 Tanah,
sekam,
pupuk
kandang
kambing A ¥ 4 :

8 Tanah, 15,14 26,11 043 1,47 257 3240 6,76 3521
sekam,
pupuk
kandang
sapi

Ket: Analisis dilakukan di Lab. Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sebelas Maret

48,20 6,69 19,23

Tabel 2. Hasil analisis media tanam setelah panen

No Kode N (%) P (%) K (%)
1  Tanah, sekam 0,09 82,18 207,50
2  Tanah, sekam, pupuk kandang puyuh 0,14 424,06 374,92
3 Tanah, sekam, pupuk kandang kambing 0,28 281,00 635,14
4  Tanah, sekam, pupuk kandang sapi 0,35 376,34  1290,05

Ket: Analisis dilakukan di Lab. Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Brawijaya Malang

Tabel 3. Analisis kelas Tanah Berdasarkan Tekstur

No Kode Pasir (%) Debu (%) Liat(%) Tekstur
1 Tanah 19 37 44 Liat
Ket: Analisis dilakukan di Lab. Kimia Tanah, Fakultas Pertanian Brawijaya Malang
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Lampiran 6. Jumlah spora VAM pada media sebelum tanam

No Kode Jumlah spora 50 gram
1 Zeolit 226
2 Tanah + sekam 187
3 Tanah + sekam + pupuk kandang puyuh 298
4 Tanah + sekam + pupuk kandang kambing 325
5 Tanah + sekam + pupuk kandang sapi 194

Ket: Analisis menggunakan metode pengayakan basah, dilakukan di Lab. Kimia Tanah,
Fakultas Pertanian, Brawijaya Malang.

Spora pada pupuk kandang kambing

Spora pada pupuk kandang puyuh

Spora pada pupuk kandang sapi
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Lampiran 7. Analisis infeksi mikoriza

No Perlakuan Jum.Diamati Jum.Kolonisasi Hasil (%)
1 POMO 20 0 0
2 POM1 20 20 100
3 POM2 20 19 95
4 POM3 20 18 90
5 P1MO 20 16 80
6 P1M1 20 19 95
7 P1M2 20 18 90
8 P1M3 ' 20 100
9 65
10 100
11 100
12 100
13 70
14 70
15 E 95
16 100

Ket: Analisis dilakuka Bielogi® T anah, @Itas Pertanian, Universitas




Lampiran 8. Analisis kurkuminoid
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No Perlakuan Macam Analisis  Metode Analisis  Hasil Analisis (%)
1 POMO Kurkumin Spektrofotometer 4,7
2 POM1 Kurkumin Spektrofotometer 7,54
3 POM2 Kurkumin Spektrofotometer 5,52
4 POM3 Kurkumin Spektrofotometer 4,65
5 P1MO Kurkumin Spektrofotometer 5,65
6 P1IM1 Kurkumin Spektrofotometer 6,22
7 P1M2 Kurkumin Spektrofotometer 6,74
8 P1M3 i g pfotometer 6,97
9 P2MO ) 6,08
10 P2M1 5,58
11 P2M2 6,3
12 P2M3 54
13 P3MG 5,45
14 P3 5,86
15 P ur 5,67
16 P3 ur 6,09

Ket: Analisis dilakuk i La
Universitas Sebelas t.




